BAB VI SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini disajikan simpulan penelitian dan saran

vang diangkat berdasarkan hasil penelitian.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh para
guru bahasa Indonesia terhadap penggunaan bahasa Indonesia
dalam soal EBTANAS 1994, hasil analisis, hasil eksperimen,
dan hasil uji keterpahaman soal, maka diperoleh simpulan se-
bagai berikut.

Soal EBTANAS SLTA 1994 sudah menggunakan kalimat efek-
tif. Unsur-unsur yang membentuk kalimat efektif, yaitu kesa-
tuan gagasan, kesepadanan dan kekompakan, penekanan inti, ke-
sejajaran bentuk, dan kevariasian telah digunakan dengan
tepat. Dari kelima unsur pembentuk kalimat efektif (persya-
ratan kalimat efektif), kesalahan yang serius terjadi pada
faktor kesejajaran bentuk bahasa yang digunakan.

Selanjutnya, kata yang digunakan dalam soal EBTANAS ada-
lah kata-kata baku. Namun, ketidaktepatannya terletak pada
renempatan kata itu secara tepat sesuai dengan maksud kali-
mat. Bahkan ada kata bantu yang tidak digunakan. Karena tidak
tepat pemilihan kata yang dilakukan, maka makna yang ditim-

bulkannya pun menjadi tidak tepat.
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Penggunaan gaya dan nada dalam penulisan soal pada umum-
nya sudah jelas, singkat dan tepat, dan sederhana. Sebalik-
nya, nada yang digunakan tergantung dari maksud kalimat.
Kesalahan dijumpai dalam penggunaan nada perintah yang tidak
dilengkapi dengan tanda baca yang menunjukkan bahwa kalimat
itu adalah kalimat perintah sehingga terkesan sebagai penyam-
praian informasi saja.

Berikutnya, penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan dalam
soal EBTANAS yang dianalisis masih terdapat kesalahan, baik
dalam hal penulisan huruf, penulisan kata, penulisan unsur
serapan, dan penulisan tanda baca. Kesalahan yang paling
dominan terdapat pada penulisan kata dan tanda baca. Tanda
baca yang banyak diabaikan adalah tanda koma dan tanda seru.
Tanda baca, baik tanda titik, tanda seru, tanda tanya, dan
lain-lain umumnya ditulis terpisah dengan kata yang mendahu-
Juinya. Ketentuan yang ditetapkan dalam EYD, untuk penulisan
tanda baca tersebut tetap dirapatkan tanpa diberi spasi.

Hasil eksperimen terhadap soal asli dan soal perbaikan ba-
hasa pada siswa SMA kelas III di Provinsi Daerah Istimewa
Aceh diperoleh data yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pe-

ngaruh yang cukup berarti perbaikan bahasa dalam socal terha-
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Dari segi bentuk, soal EBTANAS SLTA 1994 digunakan bentuk

objektif dan esai. Soal bentuk objektif menggunakan teknik
multiple choice (pilihan ganda). Jumlah pilihan ada 5. Adapun
soal esai yang digunakan dalam EBTANAS 1994 adalah esai ter-
ikat.

Selanjutnya, hasil analisis karakteristik butir soal me-
nunjukkan bahwa alternatif pilihan pada butir soal asli ba-
nyak yang tidak berfungsi dengan baik. Setelah diperbaiki ke-
salahan bahasa ternyata menunjukkan perubahan. Soal objektif
setelah diperbaiki, ternyata alternatif pilihan pada umumnya
berfungsi dengan baik.

Berdasarkan hasil uji keterpahaman dapat dikatakan bahwa
soal EBTANAS itu tidak terpahami dengan baik oleh siswa.
Penyebabnya, soal tersebut banyak menggunakan kata atau isti-
lah asing yang belum akrab benar dengan siswa. Skor rata-rata
vang diperoleh dari hasil tes penyusunan kalimat dengan meng-
gunakan kata-kata sulit yang diambil dari tiap butir soal
menunjukkan keterpahaman pada taraf cukup. Hanya 24,14% dari
120 sampel yang memperoleh skor rata-rata 5,01 —6,00.
Siswa yvang mampu memahami soal pada taraf hampir cukup adalah
sebanyak 24,14% dan skor rata-rata yang mereka peroleh hanya
4,01 — 5,00. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebanyak
48,28% siswa dapat memahami soal dengan baik, tetapi agak
lamban karena mereka harus mengerahkan segala - daya upayanya
untuk memahami kata-kata yang terdapat dalam kalimat tersebut.

Sebaliknya, sebanyak 51,72% berada pada urutan kurang, kurang
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sekall, buruk, dan bahkan buruk sekali. Mereka ini mengalami

frustasi dalam memahami soal.

5.2 Saran

Pada akhir laporan penelitian ini, penulis mengajukan
saran yang berkenaan dengan penulisan soal dan penggunaan
bahasa Indonesia dalam soal. Saran ini ditujukan kepada:

a. Para guru/pendidik yang terlibat langsung dalam kegiatan
penulisan soal, baik soal untuk ujian formatif, sumatif,
EBTA, ataupun EBTANAS hendaknya memperhatikan bahasa soal
yvang digunakan karena soal yang mudah dipahami adalah soal
vang bahasanya sederhana dan tidak banyak menggunakan
istilah asing.

b. Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
memberikan pengkoordinasian penulisan soal EBTANAS hendak-
nya memberi perhatian khusus terhadap tim penyusun soal
vang dibentuknya. Hendaknya tim penyusun soal yang diben-
tuk itu terdiri dari guru-guru yang berpengalaman dan ahli
dalam bidangnya. Di samping itu, kepada tim penyusun soal
hendaknya sebelum diberi tugas menyusun soal-soal untuk
EBTANAS, terlebih dahulu dibekali mereka dengan ilmu bahasa
Indonesia . Faktor utama yang diperlukan mereka adalah tek-
nik penulisan kalimat efektif, penggunaan diksi dan gaya
bahasa yang tepat, serta penerapan Ejaan Yang Disempurnaka.

c. Balitbang Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui

laporan hasil penelitian ini, disarankan agar dalam melak-
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sanakan pengawasan pembuatan soal di daerah-daerah memper-
hitungkan faktor waktu. Kebanyakan anggota tim penyusun
soal mengeluh karena waktu yang disediakan kepada mereka
terlalu singkat.

Selanjutnya, dalam pengeditan soal hendaknya memperhatikan
kaidah bahasa Indonesia biarpun bukan soal bahasa Indone-
sia. Kesalahan pengetikan banyak sekali dijumpai dalam so-—
al. Oleh karena itu, ketelitian dan kecermatan dalam penge-—
tikan/pencetakan soal perlu mendapat perhatian khusus.
Dalam hal pengeditan bahasa, balitbang dapat bekerja sama
dengan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa atau Him-

punan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI).





